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ABSTRAK 

 
Disertasi dengan judul “Nalar Fikih Generasi Z  di Indonesia” ini ditulis oleh 

Abdulloh Faqih dengan Promotor Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag. dan Prof. Dr. H. 

Akhyak, M. Ag. 

Kata Kunci: Nalar Fikih, Generasi Z 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena hadirnya era internet yang disertai 

dengan semakin masifnya penetrasi media sosial dalam berbagai aspek kehidupan 

agama, ekonomi, politik, dan sosial budaya yang mampu memberikan 

kenyamanan sekaligus kemudahan kepada para penggunanya. Kemudahan-

kemudahan ini dapat dirasakan dengan munculnya perangkat mobile yang cukup 

dengan satu sentuhan pada alat dalam genggaman (smartphone), masyarakat 

sudah dapat menjangkau beragam informasi dengan jarak dan ruang yang tidak 

terbatas. Pada situasi seperti inilah lahirnya Generasi Z, yakni mereka yang lahir 

setelah tahun 1997 dan merupakan mayoritas penduduk dunia saat ini. 

Fokus penelitian ini adalah fenomena Generasi Z dalam mencari dalil secara 

online atas berbagai masalah kehidupan mereka yang semakin kompleks dan baru. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut; (1) mengapa terjadi 

proses pergeseran nalar fikih offline menuju nalar fikih online pada Generasi Z?, 

(2) bagaimana tipologi materi fikih online pada Generasi Z?, (3) bagaimana 

proses filtrasi materi fikih online pada Generasi Z?, dan (4) bagaimana 

kecenderungan fikih online pada Generasi Z? 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi multisitus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap Generasi Z yang berada di MA 

“Matholi’ul Anwar” Lamongan dan SMAN 2 Lamongan yang tidak mengikuti 

program boarding school di lembaganya.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa; (1) pergeseran nalar fikih offline menuju 

nalar fikih online terjadi karena Generasi Z ini merupakan digital natives atau 

penutur asli teknologi digital sehingga lebih menyukai pemanfaatan internet 

dalam mencari jawaban dan memahami fikih daripada membaca dan bertanya 

kepada guru dengan alasan lebih privasi, efektif, dan efisien, (2) tipologi materi 

fikih online yang mereka akses terdapat dua kelompok tipologi yakni kelompok 

tipologi konservatif dan kelompok tipologi moderat, (3) filtrasi yang dilakukan 

Generasi Z dalam menggali, memelajari, dan memahami materi fikih secara 

online dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yakni kelompok yang tidak 

melakukan filtrasi dan kelompok yang melakukasn filtrasi, (4) kecenderungan 

materi fikih online yang menjadi pilihan Generasi Z ditemukan ada lima peringkat 

pokok materi fikih online yang dipilih Generasi Z. Kelima peringkat materi fikih 

tersebut yaitu: peringkat pertama meliputi tema ibadah; peringkat kedua meliputi 

tema jihad; peringkat ketiga meliputi tema politik dalam Islam; peringkat keempat 

meliputi tema zakat, sedekah, serta haji; dan peringkat kelima meliputi tema 

hubungan pria dan wanita dalam Islam.   
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ABSTRACT 

The dissertation entitled "Generation Z Jurisprudence in Indonesia" was written 

by Abdulloh Faqih with the promoter Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag. and  Prof. Dr. 

H. Akhyak, M. Ag 

Keywords: Jurisprudence, Generation Z 

This research is motivated by the phenomenon of the presence of the internet era 

which is accompanied by the increasingly massive penetration of social media in 

various aspects of religion, economy, politics, socio-cultural life. These 

conveniences can be felt with the emergence of mobile devices with just one 

touch of the tool in the hand (smartphone), the public is able to reach a variety of 

information with an unlimited distance and space. In a situation like this, 

Generation Z was born, namely they who born after 1997 and are the majority of 

the world's population today 

The focus of this research is the phenomenon of Generation Z in looking for 

arguments online for various problems in their lives which are increasingly 

complex and new. The research questions of these studies are as follows: (1) Why 

is there a process of shifting offline fiqh reasoning to online fiqh reasoning in 

Generation Z (2) What is the typology of online fiqh material in Generation Z? (3) 

How is the online fiqh material filtering process in Generation Z? (4) What is the 

trend of online fiqh in Generation Z? 

The research method uses a qualitative approach with the type of research being a 

multi-site study. The data collection techniques were used such as observation, in-

depth interviews and documentation of Generation Z who were in MA "Matholi'ul 

Anwar" Lamongan and SMAN 2 Lamongan who did not follow the boarding 

school program at their institution. The data analysis technique was carried out 

with a single data analysis technique and continued with cross-site analysis.i 

The research findings show, that; (1) The shift occurred because Generational Z is 

digital natives or native speakers of digital technology, so they prefer to use the 

internet in finding answers and understanding fiqh rather than reading and asking 

teachers for reasons of being more private, effective and efficient (2) Typology of 

fiqh material which they access, there are two typological groups, namely; the 

conservative typology group and the moderate typology group (3) The filtration 

carried out by Generation Z in exploring, studying, and understanding fiqh 

material online can be grouped into 2 (two) groups namely; the group that did not 

do the filtration and the group that did the filtration (4) The tendency of the fiqh 

material that was chosen by Generation Z seemed to change. However, it was 

found that of in this diversity; first rank; worship theme; second, the theme of 

jihad; third, political themes in Islam; fourth, the theme of zakat, alms, hajj; fifth; 

the theme of the relationship between men and women in Islam. 
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 ا لمَلخَصَ 

 

ٍِ اىفقٔ فً إّذٍّٗسٍب" مزجٖب ػجذ الله فقٍٔ ٍغ الأسزبر اىذمز٘س ٍشٗط ػفزٍِ ّ٘س ،  Zأطشٗحخ ثؼْ٘اُ "اىغٍو 

 دًٌٍْبعسزٍش أحٍبك ، عبٍؼى. اىذمز٘س. اىحبط دمز٘س  .   ٍبعسزٍش دًٌْ.

 

 Zاىنيَبد اىَفزبحٍخ: اىَْطق اىفقًٖ ، اىغٍو 

 

ٕزا اىجحش ٍذف٘ع ثظبٕشح ٗع٘د ػصش الإّزشّذ اىَصح٘ة ثبىزغيغو اىٖبئو اىَززاٌذ ى٘سبئو اىز٘اصو 

الاعزَبػً فً ٍخزيف ع٘اّت اىحٍبح اىذٌٍْخ ٗالاقزصبدٌخ ٗاىسٍبسٍخ ٗالاعزَبػٍخ ٗاىضقبفٍخ. ٌَنِ اىشؼ٘س 

الأعٖزح اىَحَ٘ىخ ثيَسخ ٗاحذح فقظ ىلأداح فً اىٍذ )اىٖبرف اىزمً(، ٌَٗنِ ىيغَٖ٘س ثٖزٓ اىشاحخ ٍغ ظٖ٘س 

 اى٘ص٘ه إىى ٍغَ٘ػخ ٍزْ٘ػخ ٍِ اىَؼيٍ٘بد ثَسبفخ ٍٗسبحخ غٍش ٍحذٗدح. فً ٍضو ٕزٓ اىحبىخ، ٗىذ اىغٍو

Z  ًٌشنيُ٘ غبىجٍخ سنبُ اىؼبىٌ اىًٍ٘ 7991، أي أٗىئل اىزٌِ ٗىذٗا ثؼذ ػب ٌٕٗ. 

فً اىجحش ػِ حغظ ػجش الإّزشّذ ىَشبمو ٍخزيفخ فً حٍبرٌٖ ٗاىزً  Z ىجحش ػيى ظبٕشح اىغٍوٌشمز ٕزا ا

( ىَبرا ر٘عذ ػَيٍخ رحٌ٘و اىَْطق اىفقًٖ 7رزداد رؼقٍذاً ٗعذٌذح. أسئيخ اىجحش فً ٕزٓ اىذساسخ ًٕ مَب ٌيً: )

اىَ٘اد اىفقٍٖخ ػيى  ٍب ٕ٘ رصٍْف Z (2) خبسط الإّزشّذ إىى اىزفنٍش اىفقًٖ ػجش الإّزشّذ فً اىغٍو

( ٍب ٕ٘ 4؟ )Z ( مٍف ًٕ ػَيٍخ رصفٍخ اىَ٘اد اىفقٍٖخ ػيى الإّزشّذ فً اىغٍو3؟ )Z الإّزشّذ فً اىغٍو

 ؟Z ارغبٓ فقٔ الإّزشّذ فً اىغٍو

ٌسزخذً أسي٘ة اىجحش ّٖغًب ّ٘ػٍبً ٍغ مُ٘ ّ٘ع اىجحش ػجبسح ػِ دساسخ ٍزؼذدح اىَ٘اقغ. مبّذ رقٍْبد عَغ 

 MA "Matholi'ul اىزٌِ مبّ٘ا فً Z اىَسزخذٍخ ًٕ اىَلاحظخ ٗاىَقبثلاد اىَزؼَقخ ٗر٘صٍق اىغٍواىجٍبّبد 

Anwar" Lamongan ٗ SMAN 2 Lamongan  ًاىزٌِ ىٌ ٌزبثؼ٘ا ثشّبٍظ اىَذسسخ اىذاخيٍخ ف

يٍو ػجش ٍؤسسزٌٖ. رٌ رْفٍز رقٍْخ رحيٍو اىجٍبّبد ثبسزخذاً رقٍْخ ٗاحذح ىزحيٍو اىجٍبّبد ٗاسزَشد فً اىزح

 .اىَ٘قغ

ٌٕ ٍ٘اطُْ٘ سقٍَُ٘ أٗ ٍزحذصُ٘ أصيٍُ٘  Z ( حذس اىزح٘ه لأُ اىغٍو7رظٖش ّزبئظ اىجحش أُ: )

ىيزنْ٘ى٘عٍب اىشقٍَخ، ىزىل ٌفضيُ٘ اسزخذاً الإّزشّذ فً اىؼض٘س ػيى إعبثبد ٗفٌٖ اىفقٔ ثذلاً ٍِ اىقشاءح 

( ( ْٕٗبك ٍغَ٘ػزبُ َّطٍزبُ ىزصٍْف 2ٗسؤاه اىَؼيٍَِ لأسجبة رغؼيٌٖ أمضش خص٘صٍخ ٗفؼبىٍخ ٗمفبءح )

( ٌَنِ 3اىَ٘اد اىفقٍٖخ اىزً ٌصيُ٘ إىٍٖب َٕٗب ؛ ٍغَ٘ػخ اىزصٍْف اىَحبفع ٍٗغَ٘ػخ اىزصٍْف اىَؼزذه )

فً اسزنشبف ٗدساسخ ٗفٌٖ اىَ٘اد اىفقٍٖخ ػجش الإّزشّذ فً  Z رصٍْف اىزصفٍخ اىزً ٌقً٘ ثٖب اىغٍو

( ثذا أُ 4ىزً ىٌ رقٌ ثبىزششٍح ٗاىَغَ٘ػخ اىزً قبٍذ ثبىزششٍح )ٍغَ٘ػزٍِ )ٍغَ٘ػزٍِ( َٕب ؛ اىَغَ٘ػخ ا

ٍزفبٗرخ. ٍٗغ رىل، فً ٕزا اىزْ٘ع ٗعذ أُ اىَشرجخ الأٗىى؛  Z ّزػخ اىَبدح اىفقٍٖخ اىزً اخزبسٕب اىغٍو

ٍ٘ض٘ع اىؼجبدح صبٍّبً: ٍ٘ض٘ع اىغٖبد. صبىضبً: اىَ٘ض٘ػبد اىسٍبسٍخ فً الإسلاً. ساثؼبً: ٍ٘ض٘ع اىزمبح 

ً الإسلاًٗاىز ِ اىشعو ٗاىَشأح ف   .مبح ٗاىحظ. اىخبٍس؛ ٍ٘ض٘ع اىؼلاقخ ثٍ


